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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang penulis lakukan pada bab IV, 

maka pada bab V ini penulis akan memberikan kesimpulan atas analisis dan 

pembahasan tersebut. Kesimpulan tersebut penulis akan memberikan beberapa 

saran yang mungkin dapat berguna bagi perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya di masa yang akan datang, dari analisis sebelumnya maka yang 

menjadi kesimpulan dan saran untuk PT Rismaida Eka Palembang adalah sebagai 

berikut: 

5.1 Kesimpulan 

1.  Analisa rasio likuiditas dikatakan baik dalam menjamin semua hutang 

lancarnya menggunakan aktiva lancar yang dimilikinya, terlihat dari hasil 

perhitungan rasio likuiditas.  

2.  Analisa rasio profitabilitas perusahaan dianggap belum baik karena 

pengelolaan harga pokok proyek dan biaya operasional kurang dari standar 

yang ditetapkan, sehingga mengakibatkan perusahaan tidak efektif dalam 

mencapai laba yang optimal. 

3. Analisa rasio solvabilitas dapat dikatakan dalam membayar kewajiban 

jangka panjang jika perusahaan dilikuidasi, melalui debt to assets ratio 

(DAR) dan debt to equity ratio (DER) memperlihatkan kecenderung 

menurun dari tahun ke tahun dan berada sedikit di atas rata-rata standar 

industri sehingga dapat dikategorikan “cukup baik”. 

4. Analisa rasio aktivitas perusahaan dikatakan dalam kondisi yang cukup 

baik, dengan kata lain perusahaan cukup efektif dalam mengelola dan 

menggunakan aktiva yang dimilikinya dan efisien dalam pemanfaatan 

sumber daya perusahaan, hal tersebut dilihat dari Receivable turn over, 

fixed assets turn over, total assets turn over menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat dikatakan menggunakan aktiva cukup efisien, sedangkan 

daysof receivable, inventory turn over, working capital turn over 

perusahaan belum optimal dikarenakan pengelolaan modal kerja yang 

kurang baik dengan adanya jumlah kas yang menumpuk, meskipun hasil 
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aktivitas tersebut belum stabil, tetapi secara keseluruhan kemampuan 

perusahaan cukup baik dalam memanfaatkan aset dalam usahanya. 

 

5.2 Saran 

1. Perusahaan sebaiknya harus meningkatkan posisi likuiditas perusahaan 

agar perusahaan dapat meningkatkan aktiva lancar dibandingkan hutang 

lancarnya supaya hasil-hasil dari masing-masing rasio likuiditas berada di 

atas standar industri. 

2. Perusahaan belum mendapatkan laba yang sesuai dengan profitabilitas, 

maka sebaiknya perusahaan membuat suatu perencanaan dengan membuat 

anggaran biaya operasi perusahaan yang dapat diusahakan menekan biaya-

biaya operasi seminimal mungkin dan menekan harga pokok penjualan. 

3. Perusahaan sebaiknya mengambil kebijakan yang tepat untuk mengurangi 

beban utang jangka panjang sambil berupaya untuk meningkatkan total 

aktiva dan penambahan modal di atas rata-rata standar industri dari total 

utang. 

4. Perusahaan sebaiknya menjaga efektivitas dan efisiensi dalam mengelola 

dan pemanfaatan sumber daya perusahaan atau menilai kemampuan 

perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari dan menjalankan 

kegiatan perusahaan sehingga rasio aktivitas dapat mencapai target yang 

telah ditentukan. 


